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Abstrak
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII MTs Swasta Tarbiyah Islamiyah Canduang
menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih
rendah, karena model pembelajaran yang digunakan guru masih monoton. Salah satu upaya untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah
ada perbedaan antara aktifitas dan hasil belajar siswa ketika menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dengan model konvensional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan
antara aktivitas dan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas VIIIl MTs Swasta Tarbiyah Islamiyah Canduang pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen jenis The Static Group Comparison. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Swasta Tarbiyah
Islamiyah Candung yang berjumlah 32 orang yang dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan angket skala likert dan test dengan soal. Data dianalisis
menggunakan uji t independen sampel test dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada kelas eksperimen berkisar 83-87 yang terkategori sering bertanya
dan memberikan jawaban dengan rata-rata 84,81. Sedangkan hasil belajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw mendapatkan hasil berkisar antara interval 7-8 yang terkategori
baik, dengan persentase 63%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran SKI yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw terdapat perbedaan yang signifikan dengan penerapan model pembelajaran konvensional, dengan nilai
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perolehan dari hasil uji T independen sampel t-test Sig. (2 Tailed) 0,005 < 0,05, yang berarti terdapat

perbedaan yang signifikan. Sedangkan pada data hasil belajar diperoleh nilai uji t, yaitu nilai Sig. (2 Tailed)

0,010 < 0,05. Maka kesimpulannya ketika nilai pengujian independen sampel t-test kecil dari 0,05, maka Ha di

terima, dan Ho di tolak.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Model Pembelajaran
Konvensional

Abstract

Based on the results of observations made in class VIII MTs Tarbiyah Islamiyah Canduang, it shows that the
activities and student learning outcomes in the Islamic Cultural History subject are still low, because the
learning model used by the teacher is still monotonous. One of the efforts to increase student learning
activities and outcomes in the subject of Islamic cultural history is by applying the jigsaw cooperative learning
model. The formulation of the problem in this study is whether there is a difference between the activities
and student learning outcomes when applying the jigsaw cooperative learning model with the conventional
model. The purpose of this study was to find out whether there is a difference between the activities and
learning outcomes of students who use the jigsaw cooperative learning model using conventional learning
models in class VIl MTs Tarbiyah Islamiyah Canduang Private in the subject of Islamic Cultural History. This
study uses a quantitative method with an experimental approach to the type of The Static Group Comparison.
The subjects of the study were 32 class VIl students of Tarbiyah Islamiyah Private MTs, who were divided into
two classes, namely the experimental class and the control class. Data collection techniques using a Likert
scale questionnaire and test with questions. Data were analyzed using an independent sample t test with the
help of the Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 16.0 program. The results showed that the
learning activities of students using the jigsaw cooperative learning model in the experimental class ranged
from 83-87 which were categorized as frequent questions and gave answers with an average of 84.81. While
the learning outcomes using the jigsaw cooperative learning model in the experimental class ranged from 83-
87 which were categorized as frequent questions and gave answers with an average of 84.81. While the
learning outcomes using the jigsaw cooperative learning model get results ranging from 7-8 intervals which
are categorized as good, with a percentage of 63%. Based on the results of the research that has been done,
it can be concluded that the learning activities of students in SKI subjects using the jigsaw type cooperative
learning model have a significant difference with the application of conventional learning models, with the
acquisition value from the independent T-test results of the sample t-test Sig. (2 Tailed) 0.005 <0.05, which
means there is a significant difference. Whereas in the learning outcomes data obtained the value of the t
test, namely the value of Sig. (2 Tailed) 0.010 < 0.05. So the conclusion is that when the value of the
independent sample t-test is less than 0.05, then Ha is accepted, and Ho is rejected.

Keywords: Learning Activities, Learning Outcomes, Jigsaw Cooperative Learning Model, Conventional Learning

Model.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu hal yang terpenting dalam dunia. Hal ini dapat dibuktikan semenjak
wahyu pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Ayat-ayat tersebut mengajak manusia untuk
meraih ilmu pengetahuan melalui berbagai sumber dan pengalaman yang mereka dapatkan dimanapun
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mereka berada. Pendidikan juga didapat dari berbagai sumber ilmu dan dengan berbagai cara. Pendidikan
merupakan sarana yang sangat penting bagi kehidupan manusia untuk mengembangkan potensi dirinya agar
mampu mencapai harkat dan martabat yang tinggi di hadapan manusia maupun Tuhan-Nya. Hal ini sesuai
dengan pendapat A. Muri Yusuf, mengatakan bahwa pendidikan adalah sebagai daya upaya untuk
memberikan tuntunan pada segala kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar mereka menjadi orang, baik
sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup
lahir dan batin yang setinggi-tingginya.(Yusuf, 1982).

Dilihat dari devenisi yang dipaparkan di atas, maka penulis berpendapat bahwa pendidikan agama
Islam dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan mendidik budi pekerti atau akhlak dengan tujuan membentuk
kepribadian muslim. Untuk mengarahkan kehidupan anak agar memenuhi norma-norma kehidupan Islami,
seperti siswa mempunyai akhlak dan budi pekerti yang baik, dan pengetahuan yang luas sehingga membawa
kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.

Falsafah pendidikan Islam, mencakup segala hal, yaitu : 1) llmu sosial 2) ilmu kemanusiaan, 3) llmu
Sains, dan segala hal yang berkaitan dengan ilmu-ilmu yang ada di dalam Al-Quran. Dalam Al-Quran dijelaskan
bahwa pendidikan untuk masing-masing kita sebagai manusia ini sangat penting, sebagaimana di dalam Al-
Quran surat Al-Alaq ayat 1-5, yang berbunyi : .
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Yang artinya :“Bacalah dengan menyebut nama Tuhan yang menciptakan. Yang menciptakan manusia
dari segumpal darah, bacalah, dan tuhanmu lah yang maha mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Ayat di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan sangat penting dalam kehidupan, untuk mengubah
kehidupan manusia menjadi lebih baik. Dalam Undang-undang pendidikan No. 20 Tahun 2003 tentang
pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.

Pendidikan Islam memiliki berbagai macam mata pelajaran yang dicakupnya, salah satunya adalah
Sejarah Kebudayaan Islam. Mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah
adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar
pandangan hidupnya, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengamatan dan
pembiasaan.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini tentu banyak hal yang menjadi permasalahan yang
berkaitan dengan pembelajaran, maupun dengan siswa yang menerima pembelajaran dari guru yang
mengajarkannya. Dalam proses pencapaian tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, siswa dituntut
untuk paham dengan sejarah yang telah diukir oleh para pendahulu, di antaranya para Nabi, para sahabat,
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para pejuang-pejuang Islam yang sudah berkiprah pada masanya, hal ini menuntut para siswa yang
mempelajarinya agar mengambil ibrah dari segala hal yang terjadi pada masa lalu. Sedangkan dalam
pembelajaran ini, banyak hal yang membuat siswa tidak begitu menyukai pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam ini, karena beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
bersifat hafalan, guru yang mengajar cenderung hanya membacakan sejarah dalam materi sejarah tersebut,
dan lain sebagainya.

Sebagaimana di dalam salah satu materi Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII tingkat MTs yaitu Daulah
Mamluk Pelanjut Kemajuan Kebudayaan Islam. Sub materi dalam judul ini di antaranya : a). Kelahiran Daulah
Mamluk, b). Sultan Daulah Mamluk, c). Pemimpin Terkenal Daulah Mamluk, d). Kemajuan Peradaban Islam
Masa Daulah Mamluk Bidang Ekonomi, Seni Bangunan, Ilmu Pengetahuan, Budaya Politik dan Militer, Sistem
Pemerintahan, e). Runtuhnya Daulah Mamluk.

Hendaknya, dalam mata pelajaran yang boleh dikatakan sulit ini, guru harus lebih kreatif dalam
mengajarkan materi Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini dimaksudkan agar ketika materi disampaikan oleh guru,
para siswa paham dengan segala bentuk kejadian yang terjadi pada masanya, terutama pada masa Daulah
Mamluk yang sedang dipelajari, kemudian apa saja yang dilakukan para pemimpin pada zaman terdahulu
sehingga mereka mendapatkan kejayaan, sehingga ketika siswa faham, mereka dapat mengambil pelajaran
dari sejarah tersebut dan dapat mengamalkannya. Tentu hal ini harus menggunakan model pembelajaran yang
lebih kreatif dan inovatif, agar dapat membangkitkan gairah mativasi belajar siswa sehingga mereka paham
betul dengan apa yang sedang mereka pelajari.

Model pembelajaran konvensional juga sering digunakan oleh para guru dalam mengajar, atau bisa
juga disebut model pembelajaran klasik, yang mana dalam penggunaan model ini guru menjelaskan dan siswa
mendengarkan, atau bisa juga disebut dengan metode ceramah. Model pembelajaran ini sudah sangat biasa
dilakukan oleh guru dalam mengajar. Namun, karena perkembangan zaman, hal ini mulai dianggap
membosankan bagi para siswa. Persoalan lain yang akan timbul jika model pembelajaran ini tetap dipakai
dalam mata pelajaran yang cukup menguras tenaga guru ketika menyampaiakan teori-teori yang ada dalam
pelajaran tersebut yaitu perkembangan zaman yang semakin maju, peserta didik hari ini sudah mulai lebih
tahu dari guru karena mereka memiliki sarana untuk mencari lebih banyak pengetahuan, seperti melalui media
social, google, dan lain sebagainya.

Model pembelajaran kooperatif learning memiliki banyak tipe, salah satunya model pembelajaran
kooperatif learning tipe jigsaw, model pembelajaran kooperatif learning menjadi salah satu solusi dalam
permasalahan pembelajaran. Dalam materi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, model pembelajaran
kooperatif learning tipe jigsaw digunakan untuk mengembalikan motivasi siswa dalam pembelajaran,
menjadikan siswa lebih aktif, inovatif dan kreatif dalam berfikir. Pada penggunaan model pembelajaran ini,
siswa yang kurang membaca, atau yang sering hanya menerima pembelajaran dari guru saja, di tuntut aktif
dalam mencari tahu pelajaran yang sedang dibahas, sehingga ketika guru memberi penguatan, mereka akan
lebih memahami apa yang sebenarnya yang sedang mereka bahas dalam pembelajaran tersebut.
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Pengamatan penulis di MTs Swasta Tarbiyah Islamiyah Canduang kelas VIII, penulis menemukan
bahwa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru cenderung masih menggunakan model
pembelajaran yang monoton, kurang bervariasi. Masih menggunakan metode ceramah, yang mana guru
bercerita di depan kelas, sedangkan siswa hanya mendengarkan. Hal ini menjadikan siswa kurang
bersemangat dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, hal ini dibuktikan dengan adanya wawancara
penulis dengan salah satu santri yang bernama Farhana Yusfitya Arif, la mengatakan Bahwa :

Tidak menyenangi mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam, hal ini dikarenakan saya merasa memiliki
kekurangan dalam memahami hal-hal yang bersifat pemahan atau hafalan. Sedangkan menurut saya, ketika
guru menerangkan, la tidak memperhatikan siswa yang diajarkan. Namun, hanya bercerita tanpa
memperhatikan kami paham atau tidak dengan apa yang dijelasan oleh guru tersebut.

Penulis juga melakukan wawancara dengan Wakil Kurikulum tingkat MTs, yaitu Ibu Silvia, SH, | beliau
mengatakan :

Hendaknya dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini guru harus sedikit lebih kreatif dalam
memberikan materi kepada siswa, apalagi dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini. Apa lagi
dengan kondisi anak yang terkadang sudah banyak lebih tahu dari pada guru. Saya menginginkan adanya
inovasi dalam penyampaian materi dari seluruh mata pelajaran, terutama dalam mata pelajaran Sejarah
kebudayaan Islam, sehingga tujuan pembelajaran yang kita inginkan tercapai, anak-anak bisa faham dengan
apa tujuan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini, santri juga harus bisa mengambil pelajaran dari mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini terutama dalam segi bersikap dan berakhlak.

Penjelasan yang penulis dapatkan dalam wawancara tersebut, dapat diasumsikan bahwa guru mata
peajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih menggunakan metode ceramah sehingga membuat siswa jenuh,
kurang menyenangi mata pelajaran, dan sulit untuk memahami materi dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Jadi dari latar belakang di atas, penulis memberi judul tesis ini dengan :

“Perbedaan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperativ Tipe Jigsaw Kelas VIII Di MTs Swasta Tarbiyah Islamiyah Canduang”.

METODE

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Learning Tipe Jigsaw di MTs Swasta Tarbiyah Islamiyah Canduang. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen biasanya digunakan untuk
penelitian yang bersifat laboratoris. Tetapi, bukan berarti pendekatan ini tidak dapat digunakan dalam
penelitian sosial maupun penelitian pendidikan. Metode Penelitian eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah The Static Group Comparison : Randomized Control Group Only Disign. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di MTs Swasta Tarbiyah Islamiyah
Canduang berjumlah 168 siswa. Menurut Suharsimi Arikunto, dalam pengambilan sampel penelitian, jika
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subjek penelitian kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100
orang, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Maka dalam penelitian ini terdapat 168 orang yang
menjadi populasi terdiri dari 6 kelas. Dari populasi tersebut diambil sebanyak 15%, sehingga jumlah sampelnya
sebanyak 32 orang, sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel Pengambilan Sampel Siswa kelas VIII di MTs Swasta Tarbiyah Islamiyah Canduang

No Kelas Populasi Sampel
Vi1 27 x15% 5
VIII. 2 27 x15% 5
VIII. 3 30x15% 6
VIll. 4 29 x15% 6
VIII. 5 28 x15% 5
VIIL.6 27 x15% 5
Jumlah 168 32

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes. Adapun langkah-langkah analisis data
yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik (uji normalitas, uji homogenitas dan analasis komparasi dengan
uji independent sample t-test (Uji-t)).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Aktivitas Dan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
a. Aktivitas Belajar
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan ditemukan bahwa aktivitas belajar siswa kelas VIII
MTs Tl Canduang dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam belum sesuai dengan idealnya
aktivitas belajar siswa yang di inginkan oleh berbagai pihak. Pengertian aktivitas belajar menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa aktivitas adalah aktif, giat, rajin, maupun
bersungguh-sungguh dalam pembelajaran maupun dalam pekerjaan. Aktivitas belajar yang terjadi
pada mata pejaran sejarah kebudayaan Islam kelas VIII di MTs Tl Canduang memperlihatkan lebih
dominannya keterlibatan pendidik, dan sedikit keterlibatan peserta didik. Hal ini dilihat dari guru yang
hanya memberikan pelajaran dan hanya sedikit siswa yang mengikuti pembelajaran, karena sedikit
dari mereka yang terlibat dari segi intelektual, maupun emosional, yang melakukan kegiatan asimilasi,
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akomodasi kognitif, maupun perbuatan mereka yang tidak mencerminkan pemahaman dalam
pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Aktivitas belajar dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang peneliti temui, bahwa
guru menjelaskan pelajaran tentunya dimulai dari pembukaan, pemberian motivasi, menjelaskan
pelajaran, dan mengevaluasi siswa. Namun, dalam kegiatan pembelajaran tersebut tidak terlihat
adanya keterlibatan siswa secara aktif, teori yang dikemukan oleh Paul tidak banyak terpakai oleh
siswa. Jika guru tetap menggunakan model pembelajaran konvensional, maka aktivitas yang terjadi
dalam pembelajaran tersebut hanya guru yang aktif, sedangkan siswa lebih monoton. Tentunya ini
tidak sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran yang ada pada zaman sekarang. Tuntutan dari
kehidupan hari ini tidak lagi siswa yang paham betul dengan penjelasan guru, tetapi memang siswa itu
sendiri yang hasus lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru mempersiapkan peserta didik dan
memfasilitasi mereka untuk kegiatan pembelajaran, namun tidak lagi dengan mendikte dari a sampai
z. Aktivitas pembelajaran hari ini sudah diikuti oleh perkembangan teknologi yang begitu canggih, dan
tidak memungkinkan lagi dengan hanya penggunaan model pembelajaran konvensional. Paul
menegaskan bahwa standar untuk sekolah abad sekarang untuk guru dan siswa berkaitan dengan
penerapan teknologi dalam pembelajaran. (Rahayu et al., 2022)

Persoalan-persoalan dalam dunia pendidikan sebenarnya sangat banyak sekali, namun dalam
kasus aktivitas belajar yang belum ada perubahannya sehingga para peserta didiknya tidak mengikuti
pembelajaran dengan baik, dan juga belum mengikuti perkembangan pendidikan yaitu siswa dituntut
aktif dalam kegiatan pembelajaran, maka dalam penelitian ini peneliti menawarkan solusi yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw dalam mata pelajaran
Sejarah kebudayaan Islam kelas VIII di MTs Tl Canduang. yang mana aktivitas dalam model ini siswa
menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Karena mereka dituntut untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan aktif untuk bertanya, menjelaskan, memberikan pendapat, memecahkan masalah,
sedangkan guru sebagai penengah, motivator dan fasilitator dalam kegiatan pembelajaran tersebut.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang di dalamnya siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok, kemudian mereka dituntut untuk paham dengan materi yang dibagikan oleh guru,
kemudian mereka harus menjelaskan kepada teman-teman, mereka juga harus menjawab pertanyaan
dari teman-teman mereka, harus mempresentasikan juga, dari sini kita dapat memahami bahwa jika
menggunakan model ini, siswa akan mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan idealnya aktivitas
belajar.

Solusi yang ditawarkan oleh peneliti diperkuat dengan hasil dari analisis data tentang
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw didapat hasil bahwa ada perbedaan yang
signifikan ketika peneliti melakukan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe jigsaw dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini dilihat dari hasil perhitungan uji T yang
menggunakan rumus independen Sampel T-tes. Dari perhitungan tersebut, didapatkan data aktivitas
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belajar 0,005 yang artinya kecil dari 0,05. Ketika nilai propabilitasnya kecil dari angka yang didapat dari
hasil penelitian, maka Ha diterima, artinya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
memberikan perbedaan yang signifikan terhadap aktivitas belajar.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bentuk dari perubahan tingkah laku siswa yang diperolehnya setelah
mengalami aktivitas belajar. Keberhasilan seseorang dalam pembelajaran sering diukur dengan alat
ukur test belajar, yang diberikan pada setiap kali selesai materi pembelajaran, ujian tengah semester,
maupun saat ujian akhir semester. Menurut sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang diperoleh peserta didik setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar dapat dilihat dari
perubahan tingkah laku, perubahan pengetahuan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti tentang materi yang diajarkan oleh pendidik.(Ninla Elmawati Falabiba,
2019)

Hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VIII MTs Tl Canduang tidak begitu terlihat
karena rendahnya nilai yang diperoleh oleh siswa, tidak adanya perobahan tingkah laku dari diri siswa
itu sendiri. Tentunya ini ada kaitannya dengan aktivitas belajar siswa yang kurang menyenangkan,
kurangnya perhatian pendidik terhadap perkembangan peserta didik yang diajarkannya. Hal ini tentu
tidak jauh dari pengaruh model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengajar. Penelitian
yang dilakukan di MTs Tl Canduang kelas VIl pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam bahwa
ketika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ada perbedaan dengan penggunaan
model pembelajaran konvensional.

Hasil belajar adalah perolehan dari evaluasi siswa setelah melakukan aktivitas belajar, hasil
yang di dapat oleh siswa bisa baik bisa buruk, hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan siswa setelah
menerima pembelajaran dari gurunya, tidak terlepas juga dari keikutsertaan siswa secara sempurna
atau tidaknya dalam aktivitas belajar.

Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan baik, akan memperoleh hasil yang baik pula,
begitupun sebaliknya, siswa yang tidak mengikuti aktivitas belajar dengan baik, akan memperoleh
hasil yang tidak baik. Namun, ini tidak selalu demikian, karena kadang kemampuan siswa berbeda-
beda. Siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata cenderung memiliki hasil yang baik dengan
menggunakan model pembelajaran apapun.

Penelitian ini, bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dengan kondisi siswa secara
keseluruhan, baik yang berkemampuan tinggi, sedang maupun yang rendah. Penggunaan model
pembelajaran tidak luput juga dari hasil belajar yang siswa peroleh. Ketika menggunakan model
pembelajaran konvensional dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, diperoleh rata-rata nilai
siswa yang cukup rendah. Dari hasil tersebut peneliti berinisiatif untuk meneliti model yang
dikgunakan oleh guru dalam mata pelajaran SKI tersebut. Maka peneliti gunakanlah model
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pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai solusi dari penggunaan model yang bias dikatakan kurang
efektif tersebut.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, setelah dilaksanakan penelitian, maka diperoleh
hasil bahwa model tersebut cukup efektif ketika digunakan dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam. Hal ini dilihat dari hasil pengujian hipotesis menggunakan pengujian independen sampel T-test.
Yaitu membedakan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Perolehan nilai Sig. (2 tailed)
0,010 yang artinya kecil dari 0,05. Maka nilai yang diperoleh dari pengujian data kecil dari nilai
propabiliti maka antara kelas tersebut ada perbedaan. Maka dapat dikatakan bahwa ketika
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, berbeda dengan kelas yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Peneliti mengharapkan dengan adanya hasil temuan penelitian yang menyatakan ketika
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terdapat perbedaan dengan penggunaan
model pembelajaran konvensional, maka guru akan lebih kreatif lagi dalam mengajar. Karena banyak
model dan metode pembelajaran yang bisa pendidik gunakan dalam mengajar. Hal ini tentu tidak
terlepas dari keinginan kita untuk meningkatkan pendidikan yang notabenenya masih bisa dikatakan
rendah. Maka untuk meningkatkan hasil belajar para peserta didik adalah dengan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan.

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada tiga puluh dua orang siswa kelas VIII di MTs
Tarbiyah Islamiyah Candung diketahui bahwa perkembangan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam sebelum dilakukan penelitian memiliki rata nilai yang boleh dikatakan
kurang memuaskan. Namun, setelah dilakukan penelitian dari 32 orang siswa yang dibagi menjadi kelas
kontrol dan kelas eksperimen dan diberikan perlakuan kepada siswa yang termasuk kedalam kelas
eksperimen pada aktivitas belajar sehingga meninggkat menjadi kategori sering bertanya dan
memberikan jawaban ketika dalam pembelajaran yaitu sebanyak 44% dan hasil belajar berada pada
kategori baik dengan persentase 63%.

Dari data ini maka dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada aktivitas dan hasil belajar siswa
setelah menggunakan model pembelajaran kooperativ tipe jigsaw. Selain itu berdasarkan uji independen
sampel test yang sudah dilakukan didapatkan informasi bahwa model pembelajaran kooperatif learning
tipe jigsaw memberikan perbedaan yang signifikan pada aktivitas dan hasil belajar siswa dari pada
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Aktivitas belajar siswa adalah suatu hal yang akan terjadi jika pembelajaran itu berlangsung,
prinsip aktivitas belajar adalah ketika proses pembelajaran, guru hanya merangsang keaktifan siswa
dengan jalan menyajikan bahan pelajaran, sedangkan yang mengolah dan mencerna adalah siswa itu
sendiri sesuai kemampuan, minat, bakat, dan juga latar belakang kondisi masing-masing siswa tersebut.
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Belajar yang menyenangkan pasti lahir dari aktivitas belajar yang kreatif, inovatif dari berbagai pihak yang
termasuk di dalam pembelajaran tersebut, baik dari pendidik maupun peserta didik. Aktivitas fisik,
maupun aktivitas psikis. Sehingga dengan adanya aktivitas pembelajaran yang menyenangkan tersebut,
akan melahirkan hasil yang baik dalam pembelajaran, baik dari segi spiritual, afektif, kognitif, maupun
psikomotor peserta didik.

Hasil belajar adalah keberhasilan siswa di dalam kelas setelah ia menerima pembelajaran dan
menjalankan evaluasi. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan yang ia miliki setelah menerima
pembelajaran, maupun dari sikap dan spiritual yang mampu ia perlihatkan setelah ia menerima
pembelajaran dari gurunya.

Berdasarkan hasil posstest yang peneliti berikan kepada peserta didik kelas VIl sebanyak 32 orang
yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang mana dalam
pelaksanaannnya kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu mengajarkan materi Dinasti Mamluk (Salah
satu materi Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII) menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan atau tetap menggunakan model pembelajaran
konvensional. Maka di dapatlah hasil pengujian hipotesis kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas
eksperimen. Sebagaimana nilainya sebagai berikut : pada data aktivitas belajar nilai Sig. (2 Tailed) 0, 005
< 0,05, sedangkan pada data hasil belajar diperoleh nilai Sig. (2 Tailed) 0,010 < 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw memberikan
perubahan kepada siswa yang biasa menggukan model pembelajaran konvensional.

SIMPULAN

Aktivitas belajar sejarah kebudayaan Islam kelas VIII di MTs Swasta Tarbiyah Islamiyah Canduang
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki perbedaan yang signifikan dengan
penggunaan model pembelajaran konvensional. Kesimpulan ini dapat diambil dari hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan rumus independen sampel t-test. Hasil yang diperoleh adalah nilai Sig.(2 tailed) 0,005
< 0,05. Artinya dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbeda dengan kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Hasil belajar sejarah kebudayaan Islam kelas VIII di MTs Swasta Tarbiyah Islamiyah Canduang dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki perbedaan yang signifikan dengan
penggunaan model pembelajaran konvensional. Kesimpulan ini dapat diambil dari hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan rumus independen sampel t-test. Hasil yang diperoleh adalah nilai Sig.(2 tailed) 0,010
< 0,05. Artinya dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbeda dengan kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian dari dua variable tersebut didapat
perbedaan yang signifikan antara Aktivitas dan Hasil belajar siswa kelas VIII dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam melalui penerapan model pembelajaran kooperativ tipe jigsaw dengan penerapan model
pembelajaran konvensional di MTs Swasta Tarbiyah Islamiyah Canduang. Karena sig a lebih kecil dari 0,05,

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 1 TAHUN 2023 puEcof]



maka Ha diterima sedangkan Ho ditolak, yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas VIII dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan penerapan model pembelajaran konvensional di MTs Swasta
Tarbiyah Islamiyah canduang.
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